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INTISARI 

Kabupaten Karawang tercatat sebagai daerah dengan angka kecelakaan lalu 
lintas tertinggi kedua di Provinsi Jawa Barat, dengan ruas Jalan Lingkar Luar 
Tanjungpura menempati peringkat kedua sebagai ruas jalan paling rawan di 
wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
kecelakaan, mengidentifikasi segmen paling rawan, menganalisis potensi bahaya 
dan nilai risiko, serta merancang penanganan lokasi rawan kecelakaan 
menggunakan metode Equivalent Accident Number (EAN) dengan nilai BKA dan 
UCL untuk penentuan blackspot, serta HIRARC (Hazard Identification, Risk 
Assessment, and Risk Control) berdasarkan Mulyono dkk. (2009) untuk penilaian 
potensi bahaya pada segmen yang terpilih. Berdasarkan data kecelakaan tahun 
2020–2024, kecelakaan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dan 2023 dengan 56 
kejadian, dengan tipe paling dominan adalah tabrak depan–belakang, tabrak 
samping–samping, dan out of control, serta dari hasil perhitungan EAN pada 12 
segmen. Segmen 9 ditetapan sebagai lokasi blackspot dengan nilai EAN sebesar 
336 yang melebihi nilai BKA 200 dan UCL sebesar 332. Analisis faktor penyebab 
kecelakaan menemukan pelanggaran berkendara pada faktor manusia, muatan 
berlebih (ODOL) pada faktor kendaraan, lebar bahu yang tidak memenuhi standar 
dan jalan berlubang pada faktor jalan, serta kecepatan sesaat sepeda motor pada 
persentil 85 yang melebihi 60 km/jam di kedua arah pada faktor lingkungan. Hasil 
identifikasi hazard pada segmen 9 menemukan 9 hazard pada arah Cikampek dan 
5 hazard pada arah Bekasi, dengan nilai risiko keseluruhan masing-masing sebesar 
175 dan 191, keduanya masuk dalam kategori Cukup Berbahaya (CB), dengan 
aspek risiko tertinggi berupa belum tersedianya warning light dan rambu petunjuk 
u-turn pada arah Cikampek serta belum tersedianya rumble strip dan rambu 
petunjuk u-turn pada arah Bekasi, sehingga rekomendasi penanganan yang 
diusulkan meliputi pemasangan rambu peringatan dan petunjuk u-turn, warning 
light, PJU, rumble strip, pengecatan ulang marka jalan, perbaikan jalan berlubang, 
pelebaran bahu jalan, pembuatan drainase, penertiban pelanggaran lalu lintas, 
serta sosialisasi keselamatan berkendara kepada masyarakat. 

Kata Kunci: blackspot, EAN, HIRARC, lokasi rawan kecelakaan, inspeksi  
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ABSTRACT 

Karawang Regency is recorded as the area with the second highest number 
of traffic accidents in West Java Province, with the Tanjungpura Outer Ring Road 
segment ranking second as the most accident-prone road segment in the region. 
This study aims to determine accident characteristics, identify the most accident-
prone road segments, analyze potential hazards and risk values, and plan the 
handling of accident-prone locations using the Equivalent Accident Number (EAN) 
method with BKA and UCL values to determine accident-prone points, and HIRARC 
(Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control) based on Mulyono et al. 
(2009) to assess potential hazards on selected road segments. Based on accident 
data from 2020–2024, the highest accidents occurred in 2022 and 2023 with 56 
incidents, with the most dominant types being front-to-rear collisions, side-to-side 
collisions, and loss of control, as well as from the results of EAN calculations on 12 
road segments. Segment 9 remains an accident-prone location with an EAN value 
of 336 exceeding the BKA value of 200 and UCL 332. Analysis of the factors causing 
accidents found violations in human factors, excessive load (ODOL) in vehicle 
factors, road shoulder width that does not meet standards and potholes in the 
road, as well as instantaneous motorcycle speeds at the 85th percentile exceeding 
60 km/h in both directions in environmental factors. The results of hazard 
identification in segment 9 found 9 hazards towards Cikampek and 5 hazards 
towards Bekasi, with overall risk values of 175 and 191 respectively, both included 
in the Moderately Dangerous (CB) category, with the highest risk aspect being the 
unavailability of warning lights and U-turn signs towards Cikampek and the 
unavailability of rumble strips and U-turn signs towards Bekasi, so that the 
recommendations requested include arranging the installation time for warning 
signs and U-turn instructions, warning lights, PJU, rumble strips, repainting road 
markings, repairing potholes, widening the road shoulders, making drainage, 
controlling traffic violations, and socializing driving safety to the public.t 

Keywords: blackspot, EAN, HIRARC, accident-prone location, inspection
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